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Abstrak

Penelitian “Bentuk dan Fungsi Deiksis Sosial dalam Film {ABEULHIFLE) Bu néng shuo
de mimi karya Jay Chou” mengkaji penggunaan deiksis persona dalam sebuah film. Deiksis
menjadi salah satu konten penting dari penelitian pragmatik, karena deiksis mengacu pada
kata-kata yang mewakili informasi yang merupakan refleksi dari hubungan struktural antara
wacana dan konteks. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang
dikemukakan oleh Levinson mengenai bentuk deiksis sosial dan teori yang dikemukakan
olen Cahyono mengnai fungsi deiksis sosial. Pendekatan dan jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini
ditemukannya penggunaan bentuk deiksis relational dan bentuk deiksis sosial mutlak.
Masing-masing berbeda-beda, bergantung pada konteks masing-masing kalimat.

Kata kunci: Deiksis, Film, Konteks

Abstract

Research "The Form and Function of Social Deixis in Film (/58 24 /7 #%5) BU néng
shuo de mimi by Jay Chou" examines the use of person deixis in a film. Deixis is one of the
important content of pragmatic research, because deixis refers to words that represent
information that are a reflection of the structural relationship between discourse and context.
The theory used in this research is the theory put forward by Levinson regarding the form of
social deixis and the theory put forward by Cahyono regarding the function of social deixis.
The approach and type of research used in this study is qualitative descriptive. The results of
this study found the use of relational deixis and absolute forms of social deixis. Each is
different, depending on the context of each sentence.

Keywords: Deixis, Film, Context

A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sebuah alat yang digunakan dalam berkomunikasi sehari-hari.
Selain itu, manusia sebagai makhluk sosial memiliki fungsi dalam membentuk interaksi
antarpersona. Interaksi ini menuntut adanya timbal balik yang biasanya tampak pada
percakapan sehari-hari sebagai salah satu bentuk upaya pemeliharaan hubungan sosial dalam

masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan berbicara sebagai salah satu bentuk komunikasi
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menjadi salah satu hal yang sangat penting guna mendukung fungsi sosial dari manusia itu
sendiri. Menurut Wibisono (2017:57) bahasa di dunia sangat beragam, karena masing-
masing negara memiliki bahasa sendiri. Berbagai macam bahasa yang digunakan di seluruh

dunia, salah satunya bahasa Mandarin.

Komunikasi dan bahasa memiliki hubungan yang tidak dapat terpisahkan. Bahasa
merupakan interpretasi dari apa yang akan disampaikan oleh penutur dan lawan tutur.
Penggunaan bahasa yang baik, mudah dimengerti, dan sesuai dengan konteks akan
berdampak pada terbentuknya sebuah komunikasi yang baik. Dalam konteks terdapat sebuah
wacana yang merupakan unit bahasa yang bersifat fungsional. Menurut Stubbs dalam
Tarigan (1993:35) wacana adalah organisasi bahasa yang biasanya berbentuk lisan dan tulis.
Kegiatan bicara dalam komunikasi merupakan bentuk dari wacana lisan yang di dalamnya
terdapat tindak tutur. Dengan kata lain, kegiatan bicara merupakan wujud nyata dari
pelaksanaan tindak tutur. Menurut Alwasilah (1993:20) tindak tutur bersifat context
dependent (bergantung konteks). Artinya tuturan-tuturan dalam tindak tutur sangat
bergantung pada konteks, karena baru dapat dimengerti hanya dalam kaitannya dengan
kegiatan yang menjadi konteks dan tempat tuturan itu terjadi. Menurut Mulyana (2015:168)
konteks dalam pemakaian bahasa sehari-hari menjadi unsur penting yang mempengaruhi
pemakaian bahasa, karena makna sebuah kalimat baru dapat dikatakan benar apabila
mengetahui siapa pembicaranya, siapa pendengarnya, bagaimana mengucapkannya,
bagaimana kondisi sosial saat tuturan tersebut dibuat dan hal berkaitan lainnya. Ketika
seseorang memahami sebuah kalimat, maka perlu terlebih dahulu menganalisis konteksnya.
Dari kedua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa konteks dalam bahasa dianggap sebagai
unsur penting dalam pemakaian bahasa karena konteks menjadi sebab dan alasan tenjadinya
suatu pembicaraan. Segala sesuatu yang berhubungan dengan tuturan, apakah itu berkaitan
dengan arti, maksud, maupun informasi terkait lainnya, sangat bergantung pada konteks
yang melatarbelakangi terjadinya sebuah tuturan, sehingga dapat dikatakan bahwa konteks

sangat berperan dalam menghantarkan penyampaian makna inti dari sebuah pembicaraan.

Konteks menjadi salah satu unsur penting dalam tindak tutur. Leech (1993:19)
mengemukakan bahwa tindak tutur memiliki lima unsur utama, yaitu penutur, lawan tutur,
konteks tuturan, tindak tutur, tujuan tuturan, dan tuturan sebagai produk tindak verbal.
Meskipun konteks dalam tuturan bukanlah satu-satunya unsur utama yang terdapat dalam
tindak tutur sebagai pembentuk komunikasi, namun konteks memiliki peran sebagai

pengantar penyampaian isi dari apa yang akan disampaikan. Hal ini selaras dengan pendapat
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Subandi (2015:168) yang mengemukakan bahwa unsur-unsur bahasa yang membentuk

konstruksi fisik sebuah tuturan tidak menjadi tujuan utama dalam sebuah tindak komunikasi,
tetapi hanya berperan sebagai penghantar untuk menyampaikan makna inti yang menjadi
tujuan utama kepada lawan bicara. Dalam pemahaman tentang konteks terdapat deiksis yang
menjadi salah satu bagian penting untuk dipahami. Menurut Lyons (dalam Djajasudarma,
1993:43), deiksis adalah lokasi dan identifikasi orang, objek, peristiwa, proses, atau kegiatan
yang sedang dibicarakan atau yang sedang diacu dalam hubungannya dengan dimensi ruang
dan waktunya, pada saat dituturkan oleh pembicara atau yang diajak bicara, konteks dan
deiksis merupakan hal yang harus dipahami oleh seseorang agar dapat membentuk
komunikasi yang baik, serta dapat terbentuknya pemahaman penutur maupun lawan tutur
yang sesuai dengan makna yang akan disampaikan.

Dalam bahasa Mandarin deiksis disebut dengan 57515 Zhishi yii. Menurut #5578
(2010:2) fE/RIE R RRTERHITE 5 B4 ERE 5 FRIEATuWE 2 — . HORIE T 515,
AR RCECARS I E R A NE R PR EEN ST —. fHRIERRRE
SR R B NG B (MR 450 LR RV . (Zhishi yii shi bidoshi zhishi de
yiyan danwei, ta shi yuyan xué de jiben fanchou zhi yi. Qi laiyuan yu xila yu, bén shi
“zhididn” huo “bidoji” de yisi. Xianzai, zuowéi yu yong xué yanjiii de zhongyao néirong zhi
Vi1, zhishi yu zhi bidoshi xinxi de ciyi, ta shi huayi hé yu jing zhi jian zai jiéegou shang de
guanxi de fanying.) Artinya deiksis adalah unit bahasa intruksi, merupakan salah satu
kategori dasar linguistik. Deiksis berasal dari bahasa Yunani yang berarti "menunjuk” atau
"menandai." Saat ini, sebagai salah satu konten penting dari penelitian pragmatik, deiksis
mengacu pada kata-kata yang mewakili informasi, dan merupakan refleksi hubungan
struktural antara wacana dan konteks. 45 %< (2011:1) mengemukakan bahwa deiksis
memiliki arti penting dalam pragmatik, karena deiksis berfungsi sebagai kunci dalam
pemahaman wacana dan makna sebuah tuturan. la mengemukakan #& 7~ 18 /2 18 FH 2 — A
P E B A 1 TR 15 B R R B AN Rk I OCBEE o (Zhishi yii shi yil yong
xué zhong yige bijiao zhongyao de gainian, huayii zhong de xinxi zhishi shi lijie hé bidoda
yisi de guanjian.) Artinya deiksis merupakan bagian dari sebuah konsep penting dalam
pragmatik. Indikasi informasi dalam wacana adalah kunci untuk memahami dan

mengekspresikan maknanya.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa deiksis adalah cara penggambaran
hubungan antarbahasa dan konteks dalam struktur bahasa itu sendiri. Contoh kata “saya”,

19



Jurnal Cakrawala Mandarin

Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia
Vol. 2, No. 2, Oktober 2018, PP. 17-27 E-ISSN 2579-4906

“sini”, dan “sekarang” adalah kata-kata deiksis. Kata-kata ini tidak memiliki referen yang
tetap. Referen kata “saya”, “sini”, dan “sekarang”, baru dapat diketahui maknanya jika
diketahui pula siapa, di mana, dan kapan waktu kata tersebut diucapkan, sehingga dalam hal
ini penutur merupakan pusat orientasi deiktis. Dalam sebuah peristiwa tindak tutur, deiksis

menjadi salah satu kunci informasi pemahaman makna yang dimaksudkan oleh penutur.

Deiksis terdiri dari lima macam, yaitu deiksis persona, deiksis tempat, deiksis waktu,
deiksis wacana, dan deiksis sosial. Salah satu deiksis yang sering digunakan dalam tindak
komunikasi dalam masayarakat adalah deiksis sosial. Deiksis sosial dalam masyarakat
digunakan sebagai etika bahasa yang mempengaruhi kedudukan sosial antar pembicara,
pendengar, atau yang sedang dibicarakan. Deiksis sosial sering ditemukan dalam berbagai
ungkapan atau percakapan baik secara lisan maupun tertulis. Setiap hari, sering Kkita jumpai
penggunaan deiksis dalam berbagai hal, misalnya dalam percakapan, surat kabar, dan dalam
karya-karya fiksi. Salah satunya dapat dilihat dalam karya film. Penggunaan deiksis pada
kehidupan sehari-hari sering disebut juga sebagai salah satu petunjuk konteks untuk
memperhalus tuturan. Penelitian ini memfokuskan kajian pada aspek penggunaan deiksis

sosial dalam sebuah film.

Deiksis sosial adalah pemberian bentuk rujukan kepada perbedaan ciri sosial. Menurut
Nababan (1982:42) deiksis sosial mengungkapkan perbedaan-perbedaan kemasyarakatan
yang terdapat antara penutur dan lawan tutur atau penulis dan pembaca dengan topik atau
rujukan yang dimaksud dalam pembicaraan itu. Dalam bahasa Mandarin deiksis sosial
disebut dengan 32 ¥87R1E (Shéjido zhishi yii) menurut 48578 (2010:2) #EAZHR/RTE TR
RE LS TEAT N R AE AT AR A 218 DL S Le I SE AR IS 5 TR, 2 BRI AE — SE R
W b2 A S A E R . B R EERORIRS INE A Rt SR, HE2IEET
LR AT R AAEAE 2 F IO SR 5 BT 30R . (Shejiao zhishi yii shi zhi néng
fanying yanyi xingwéi fashéng suo chii de shehui qingkuang de mou xié xianshi zhénxiang
de yuyan xingshi, zhiiyao tixian zai yixié chénghu shang de chayi hé shehui yuédingsuchéng.
Ta shi yong ciyu bidoshi gen canjia zhé youguan de shehui chayi, xuduo yiyan zhong
shuohua rén hé tinghua rén zai shehui shang de wéixido chai yi dithui you suo bidoshi.)
Artinya deiksis sosial mengacu pada bahasa kebenaran realistik tertentu yang dapat
mencerminkan kondisi sosial di mana peristiwa bahasa terjadi, terutama tercermin dalam

beberapa perbedaan dalam pengalamatan dan konvensi sosial. Ini adalah penggunaan kata-
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kata untuk menunjukkan perbedaan sosial yang terkait dengan peserta. Dalam banyak bahasa,
perbedaan kecil antara pembicara dan pendengar dalam masyarakat akan diungkapkan.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa deiksis adalah deiksis yang
berhubungan dengan aspek-aspek kalimat yang mencerminkan kenyataankenyataan tertentu
tentang situasi sosial ketika tindak tutur terjadi. Dapat dikatakan pula bahwa deiksis sosial
merupakan deiksis yang disamping mengacu keadaan referen tertentu, juga mengandung
konotasi sosial tertentu, khususnya pada deiksis persona. Rujukan deiksis sosial dinyatakan
berdasarkan perbedaan masyarakat yang mempengaruhi peran pembicara dan pendengar.

Perbedaan itu dapat ditujukan dalam pemilihan kata.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bentuk deiksis sosial dan fungsi deiksis yang terdapat dalam suatu peristiwa tindak
tutur. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan film sebagai sumber data. Film merupakan
karya sastra yang mengandung kata, frasa, klausa, dan kalimat, serta ungkapan di setiap
percakapan antartokoh. Pengertian film menurut Effendi (1986:239) adalah hasil budaya dan
alat ekspresi kesenian. Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai
teknologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra
dan arsitektur serta seni musik. Pendapat lain oleh Elvinaro (2004:134) yang mengemukakan
bahwa film adalah karya seni yang diproduksi secara kreatif dan memenuhi imajinasi orang-
orang yang bertujuan memperoleh estetika atau keindahan yang sempurna. Dalam bahasa
Mandarin film disebut dengan 5 (Dianying), menurut Fh5EF] (2011:58) Hi 52 iH T 4R
Y Fiz i S S R IE I SR E AR B A . (Dianying shi tongguo yinmi shang
yundong de huamian hé shéngyin bidodd de shénméi yishi xingtai.). Artinya film adalah

ideologi estetis yang diekspresikan melalui gerakan dan suara di layar.

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa film adalah
fenomena sosial, psikologi, dan estetika yang kompleks berupa dokumen yang terdiri dari
cerita dan gambar yang diiringi kata-kata dan musik, sehingga film merupakan sebuah
produksi yang multidimensional dan kompleks. Dalam sebuah film terdapat wujud konkret
suatu peristiwan tindak tutur yang mengandung pesan yang ingin disampaikan oleh masing-
masing tokoh melalui dialog antartokoh, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam dialog film
dapat ditemukan penggunaan deiksis, karena deiksis digunakan dalam bentuk kata atau frasa

pada sebuah kalimat yang terdapat dalam sebuah film, hal ini selaras dengan pendapat
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Agustina (1995:40) yang menyatakan bahwa deiksis adalah kata atau frasa yang telah
dipakai atau yang akan diberikan

Dalam sebuah film dapat dijumpai peristiwa tindak tutur dapat dilihat dalam fenomena
aktual seperti yang terjadi dalam kehidupan yang diceritakan dalam sebuah film. Film dapat
menimbulkan peristiwa tindak tutur dan tindakan yang seakan-akan nyata dari berbagai
tindakan melalui dialog sebagai bentuk proses komunikasi antartokoh. Dalam sebuah film
terdapat wujud konkret suatu peristiwa tindak tutur yang mengandung pesan yang ingin
disampaikan oleh masing-masing tokoh. Dalam penelitian ini peneliti memilih film (ANgE
ULHIFAE ) Bu néng shuo de mimi karya (JAZE)  Jay Chou Film ini merupakan salah
satu film bahasa Mandarin yang tergolong dalam jenis film romantis, karena cerita dalam
film ini memusatkan perhatian pada masalah percintaan, baik kisah percintaannya sendiri
maupun pencarian cinta sebagai tujuan utamanya. Film ini menceritakan kisah cinta antara
Xiang Lun dan Xiao Yu yang terjalin sangat misterius, karena melibatkan dimensi ruang dan
waktu yang berbeda. Film (REEVLHIFAZ ) BU néng shuo de mimi karya (G  Jay
Chou dipilih karena setelah menyaksikan film ini, peneliti menjumpai penggunaan deiksis
sosial yang ditemukan dalam tindak tutur antartokoh yang terjadi dalam film ini.

B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
karena dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan bentuk dan fungsi deiksis sosial yang
ditemukan dalam film (REEVEHIAEE ) B néng shué de mimi karya (JEZAE) Jay
Chou. Sumber data yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan dalam
film (ANBE U L % ) Bu néng shuo de mimi karya  Ji 7516 ) Jay Chou yang
mengandung deiksis sosial. Data dalam penelitian ini adalah jenis dan fungsi deiksis sosial
yang ditemukan pada tuturan-tuturan dalam film (ANBEULHIFAEE ) Bi néng shué de mimi
karya &A1) Jay Chou. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi dengan teknik simak dan catat. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik agih. Penganalisisan data dilakukan dengan
menentukan identifikasi tuturan dalam film CANBEVEHIALES ) Bunéng shué de mimi karya
(A1) Jay Chou yang mengandung deiksis sosial, deskripsi bentuk deiksis sosial yang

ditemukan dalam film (REEULHIFREE ) Bunéng shué de mimi karya (fE7Z4E) Jay Chou
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dan deskripsi fungsi deiksis yang ditemukan dalam film (ANGEVEHIAREE Y Bunéng shuo de

mimi karya (JE718) Jay Chou yang mengandung deiksis sosial.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pengumpulan data dan identifikasi data dengan menggunakan instrumen

penelitian, kemudian analisis data dengan mendeskripsikan bentuk dan fungsi deiksis sosial
yang ditemukan dalam film CANBEVEHIAEES ) Bu néng shuo de mimi karya (FZME) Jay
Chou. Rumusan masalah pertama dalam penelitian ini adalah mengenai bentuk deiksis sosial
yang ditemukan dalam film CANEEULHIFLEE Y  Bi néng shuo de mimi Karya (JEZ31E) Jay
Chou, dijawab berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Levinson dan %#x37#f. Rumusan
masalah kedua mengenai fungsi deiksis sosial yang ditemukan dalam film (AN fg i R )
Bii néng shuo de mimi karya Jay Chou dijawab berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Cahyono.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya dua bentuk deiksis sosial yaitu Bentuk
deiksis sosial relational yang meliputi: & wo ba artinya ayah saya, KN wdjia rén
artinya anggota keluarga saya, [F]%% tongxué artinya teman sekelas, &% wdjia artinya
keluarga saya, 444 wo mama artinya ibu saya, %2 A\ ai xué rén artinya orang yang
gemar belajar, 3% meéinii artinya wanita cantik, %4 niishéng artinya perempuan, A &
péngyou artinya teman, 2 N\ niirén artinya perempuan, % & nii péngyou artinya pacar
perempuan, 3£ & huai péngyou artinya teman yang butuk, ¥ A\ huairén artinya orang
yang buruk, %% A xué rén artinya pelajar, 55 1% ndn péngyou artinya pacar laki-laki, 2
nii de artinya perempuan, %4 ndnshéng artinya laki-laki, 7% sélang artinya serigala
berbulu domba. Bentuk deiksis sosial mutlakyang meliput: ZA4x ldobdn artinya bos, %%
popo artinya ibu mertua, K dashen artinya wanita pruh baya, 77871 ni xin ldi de
artinya kamu orang baru, 7 [F %% xin tongxué artinya teman sekelas baru, “##AT xué
meimen artinya adik kelas perempuan, %5554k xué di xué mei artinya adik kelas, %%
xuézhdang artinya kakak kelas, X 2& T ¥ gangqgin wdngzi artinya pangeran piano, #K 2
géxing artinya penyanyi, =i ldoshi artinya guru, =& ldo ba artinya bos, B} 2L mii nii
artinya ibu dan anak, %4 xuéshéng artinya pelajar ,)L¥ er zi artinya anak laki-laki, %+

haizi artinya anak.
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Hasil penelitian selaras dengan pendapat Menurut Lavinson (183:90) deiksis sosial

memiliki dua bentuk dasar yaitu bentuk relasional dan mutlak. Bentuk deiksis relasional
yaitu deiksis yang berhubungan dengan rasa hormat penutur kepada rujukannya. Bentuk
deiksis mutlak terkadang terkait dengan status sosial yang beda, mengenai tinggi rendahnya
status sosial. Hasil penelitian ini juga selaras dengan pendapat menurut 44377 (2010:2) #t
TR NG TR R R IR S B AT N R AE AT AL A 2 1 DL S e SE AR S, R
PRELAE —LeR T ) 22 AR S 2R . B FAE R RS INE A Rt Z R,
VP28 S P s NS NErE 2 BRIV ZE R # A BRI . (Shejiao zhishi yii shi
zhi néng fanying yanyi xingwei fasheng suo chii de shehui gingkuang de mou xié xianshi
zhénxiang de yiiyan xingshi, zhiiyao tixian zai yixié chénghu shang de chayi hé shehui
yuedingsuchéng. Ta shi yong ciyu bidoshi gén canjia zhé youguan de shehui chayi, xuduo
yiiyan zhong shuohua rén hé tinghua rén zai shehui shang de wéixido chai yi dithui you suo
bidoshi.) Artinya deiksis sosial mengacu pada bahasa kebenaran realistik tertentu yang dapat
mencerminkan kondisi sosial di mana peristiwa bahasa terjadi, terutama tercermin dalam
beberapa perbedaan dalam pengalamatan dan konvensi sosial. Ini adalah penggunaan kata-
kata untuk menunjukkan perbedaan sosial yang terkait dengan peserta. Dalam banyak bahasa,
perbedaan kecil antara pembicara dan pendengar dalam masyarakat akan diungkapkan,
contoh deiksis sosial dalam bahasa Mandarin 5t 4=, F#k, JfifH, ZWh, K-

(xianshéng, ldoban, shifu, ldoshi, dage).

Fungsi deiksis sosial yang ditemukan dalam film (REEUHIAEE Y Bi néng shué de
mimi karya {fEH7Z51&) Jay Chou meliputi sebagai salah satu bentuk efektivitas kalimat,
seperti B} 2 mai nii artinya ibu dan anak perempuan yang merupakan penyingkatan dari dua
kata yaitu 5}3% mii gin artinya ibu dan % )L niier artinya anak perempuan, sebagai pembeda
tingkat kedudukan antara penutur dan lawan tutur atau yang sedang dibicarakan seperti &
wo ba artinya ayah saya, %K N\ wojia rén artinya anggota keluarga saya, , % wojia
artinya keluarga saya, 4% wo mama artinya ibu saya, & wo ba artinya ayah saya, /i
HrKH ni xin ldi de artinya kamu adalah orang baru, #i[7l%% xin tongxué artinya teman
sekalas baru, “~%4#A7 xué méimen artinya para adik kelas perempuan, 2 4k xué di xué
mei artinya adik kelas, %K xuézhdng artinya kakak kelas, X% T 1 gangqin wangzi
artinya pengeran piano, #Xf2 geéxing artinya penyanyi, i ldoshi artinya guru, & ldo ba
artinya ayah, 2 #X ldobdn artinya bos,)L-¥ er zi artinya anak laki-laki, %7 haizi artinya

24



Jurnal Cakrawala Mandarin
Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia
Vol. 2, No. 2, Oktober 2018, PP. 17-27 E-ISSN 2579-4906

anak, SR huai péngyou artinya teman yang buruk, A A\ huairén artinya orang yang
buruk. Untuk menjaga sopan santun bahasa seperti 132 sélang artinya serigala berbulu
domba. Untuk menjaga sikap sosial kemasyarakatan [7]== tongxué artinya teman satu kelas,
XK ldoban artinya bos, %% pépo artinya ibu mertua, K4 dashén artinya wanita paruh
baya, % A& ndn péngyou artinya pacar laki-laki, %) nii de artinya perempuan, 5 4=
nanshéng artinya laki-laki, 4= niishéng artinya perempuan, % péngyou artinya teman,
N niirén artinya perempuan, %K nii péngyou artinya pacar perempuan, 3% méinii
artinya wanita cantik Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Cahyono (1995) dalam
yang menyatakan bahwa fungsi deiksis sosial meliputi: sebagai efektivitas kelimat, misalnya:
kapolwil. Sebagai pembeda tingkat sosial seseorang, misalnya: Drs, Prof. untuk menjaga

sopan santun misalnya: Istri, PSK. Untuk menjaga sikap sosial kemasyarakatan, mislanya

penggunaan sapaan dalam system kemasyarakatan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Bentuk dan Fungsi Deiksis Soaial dalam Film {“/~gEii
PIFAE ) B néng shuo de mimi Karya (J&7548) Jay Chou, telah menjawab dua rumusan
masalah yaitu bentuk deiksis yang ditemukan dalam film ini adalah bentuk deiksis sosial
relational dan bentuk deiksis sosial mutlak. Bentuk deiksis sosial yang ditemukan dalam film
Bi néng shué de mimi (AGEULHIFLE ) karya (ALY Jay Chou, memiliki fungsi
yang berbeda. Secara umum, fungsi deiksis sosial berfungsi sebagai penunjuk perbedaan
status sosial. Secara khusus deiksis sosial yang ditemukan dalam film (/REEULIFLZ) Bl
néng shuo de mimi karya {J&7Z516) Jay Chou, memiliki fungsi sebagai satu bentuk
efektivitas kalimat, sebagai pembeda tingkat kedudukan antara penutur dan lawan tutur atau
yang sedang dibicarakan, untuk menjaga sopan santun bahasa dan untuk menjaga sikap

sosial kemasyarakatan.
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